
39 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. KONDISI PRA PENELITIAN 

Kondisi awal adalah kondisi siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran 

dengan pendekatan keterampilan proses. Data kondisi awal siswa ini diambil 

dari data hasil belajar siswa pada materi pokok sebelumya seperti tertuang 

pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel.4.1 Hasil belajar pra tindakan. 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Nilai Awal 

Jumlah Siswa Tuntas  

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 

Nilai Rata-rata 

18 

29 

50,21 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebelum mendapatkan 

pembelajaran dengan Pendekatan keterampilan proses, ketuntasan hasil belajar 

klasikal masih jauh di bawah ketuntasan hasil belajar klasikal yang diharapkan 

yaitu minimal 40 siswa dari 47 siswa 

Dari hasil observasi sebelum penelitian, proses belajar mengajar masih 

didominasi oleh guru. Siswa hanya duduk diam mendengarkan ceramah guru. 

Siswa tidak pernah diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat, guru 

tidak pernah melakukan demonstrasi di depan kelas dan siswa tidak pernah 

diajak untuk melakukan praktikum sehingga menyebabkan rendahnya hasil 

belajar siswa. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika pra tindakan 

menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru kurang tepat sehingga 

hasil belajar yang dicapai siswa menjadi rendah.  Dengan berbekal koreksi 

itulah, peneliti membuat perubahan dalam sistem mengajar agar aktivitas dan 

hasil belajar siswa meningkat. Adapun desain pembelajarannya adalah 

pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses. 
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B. HASIL PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VII MTs Tsamrotul 

Huda Jepara tahun pelajaran 2009/2010. Penelitian ini dirancang dalam 3 

siklus dan pada masing-masing siklus terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi.  

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

1) Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu 

tentang pemuaian zat padat 

2) Guru dan peneliti secara kolaboratif merencanakan pembelajaran 

dengan pendekatan keterampilan proses, yaitu dengan pembuatan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

3) Merancang materi yang akan diajarkan kepada siswa seperti 

lembar kerja siswa (LKS), dan menyiapkan alat untuk praktikum. . 

4) Membuat Lembar observasi psikomotorik siswa. 

5) Membuat lembar observasi afektif siswa. 

6) Membuat tes evaluasi siswa siklus I berdasarkan hasil tes ujicoba 

instrumen yang meliputi validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 

tingkat kesukaran soal dengan memperhatikan indikator 

pembelajaran siklus I.   

b. Pelaksanaan tindakan 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2010 dengan materi 

pemuaian zat padat dengan kegiatan sebagai berikut: 

1) Guru membuka pelajaran kemudian mengecek kehadiran siswa. 

2) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 

pendekatan keterampilan proses kepada para siswa.  

3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 

6 sampai 7 siswa. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi secara 

singkat, serta mendemonstrasikan alat yang akan dipakai untuk 

praktikum.  
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5) Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) untuk didiskusikan 

dalam kelompok.  

6) Guru membimbing setiap kelompok secara proporsional 

7) Guru menunjuk satu kelompok secara acak untuk 

mempresentasikan hasil eksperimen yang telah dilakukan. 

8) Guru meminta kelompok lain untuk memberikan tanggapan atas 

presentasi dari kelompok yang mempresentasikan. 

9) Siswa bersama guru membuat kesimpulan dari hasil eksperimen. 

10) Pada akhir pembelajaran diadakan tes kognitif siklus I. 

c. Observasi 

Pada tahap observasi dilakukan tes hasil belajar siklus I, 

penilaian kinerja atau aktivitas siswa (ranah psikomotorik), dan 

penilaian sikap (afektif) siswa selama proses pembelajaran dengan 

pendekatan keterampilan proses. Dari pengamatan siklus I diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

1) Pengamatan aspek psikomotorik siswa 

Data pengamatan aspek psikomotorik siswa diambil dari 

lembar observasi kinerja dan aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran pada siklus I. Dari pengamatan diperoleh hasil 

seperti pada tabel 4.2 sebagai berikut : 

Tabel 4.2. Hasil Pengamatan Aspek Psikomotorik Siswa Siklus I 

Aspek Psikomotorik yang Diamati Skor Persentase (%) 

Menyiapkan alat dan bahan 

Merangkai alat 

Melakukan percobaan 

Merapikan kembali alat dan bahan 

Mengkomunikasikan Data Hasil Percobaan 

Nilai rata-rata 

149 

138 

137 

156 

133 

142,6 

63,40 

58,72 

58,30 

66,38 

56,60 

60,68 

Kategori Cukup 

Dari data pengamatan psikomotorik siswa, pada siklus I 

menunjukkan hasil dengan kategori cukup dengan persentase 

sebesar 60,68 %.  
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Hasil pada siklus I dapat dibuat acuan untuk lebih 

meningkatkan kegiatan diskusi siswa pada siklus II karena pada 

siklus I dalam pembelajaran siswa belum terbiasa dengan 

pendekatan keterampilan proses sehingga masih belum 

terkondisikan untuk menyampaikan atau mengkomunikasikan 

materi yang diajarkan atau yang dipelajari. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil observasi yang didapatkan bahwa masih banyak siswa yang 

belum terampil melakukan percobaan, dalam tiap kelompok hanya 

3 sampai 4 siswa yang melakukan praktikum. Siswa yang 

mendapat nilai dalam kategori kurang adalah 18 siswa (lebih 

jelasnya bisa dilihat pada lampiran 30). 

2) Pengamatan aspek afektif siswa 

Data pengamatan aspek afektif siswa diambil dari lembar 

observasi penilaian sikap dan kedisiplinan siswa pada saat 

pembelajaran pada siklus I. Dari pengamatan diperoleh hasil 

seperti pada tabel 4.3 sebagai berikut : 

 

Tabel 4.3. Hasil Pengamatan Aspek Afektif Siswa Siklus I 

Aspek Afektif yang Diamati Skor Persentase (%) 

Bekerjasama Dalam Kelompok 

Kejujuran 

Memperhatikan pelajaran 

Kedisiplinan 

Menghargai pendapat orang lain 

Nilai rata-rata 

156 

152 

165 

140 

153 

153,2 

66,38 

64,68 

70,21 

59,57 

65,12 

65,19 

Kategori Cukup 

Dari data pengamatan afektif siswa, pada siklus I 

menunjukkan hasil dengan kategori cukup dengan persentase 

sebesar 65,19 %. Hasil pengamatan afektif siswa ini tentunya 

masih jauh dari harapan, karena masih 15 siswa yang nilai 

afektifnya masih dalam kategori kurang (lebih jelasnya bisa dilihat 
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pada lampiran 26). Diskusi dalam tiap kelompok belum berjalan 

lancar karena kurangnya kerjasama dan masih ada siswa yang 

membuat keributan sendiri, maka dengan demikian masih 

diperlukannya perlakuan untuk meningkatkan aspek afektif siswa 

pada siklus II. 

3) Pengamatan hasil tes siswa (kognitif) 

Data pengamatan kognitif siswa diambil dari tes evaluasi 

siswa pada akhir pembelajaran siklus I. Dari tes yang telah 

dilakukan diperoleh hasil seperti pada tabel 4.4 sebagai berikut : 

Tabel 4.4. Hasil Tes Siswa (Kognitif) Siklus I 

Keterangan Siklus I 

Nilai tertinggi 

Nilai Terendah 

Nilai Rata-rata 

Siswa yang tuntas 

90 

40 

60,64 

30 

Dari data hasil tes siswa, pada siklus I menunjukkan hasil 

ketuntasan belum mencapai angka minimal yaitu 40 siswa dari 47 

siswa, jika dibandingkan dengan hasil analisis nilai kondisi awal 

siswa mengalami kenaikan, dimana pada hasil analisis nilai kondisi 

pra penelitian siswa yang tuntas  sebesar 18 sedangkan pada siklus 

I siswa yang tuntas sebanyak 30 (lebih jelasnya bisa dilihat pada 

lampiran 18).  

d. Refleksi  

Berdasarkan data hasil belajar siklus I dengan menggunakan 

pendekatan keterampilan proses menunjukkan bahwa aspek 

psikomotorik persentase keseluruhan kelas sebesar 60,68 % dan aspek 

afektif persentase kelas sebesar 65,19%. 

Nilai rata-rata siswa naik 10,43 poin dari rata-rata data awal 

sebesar 50,21 naik menjadi sebesar 60,64. Dan pada kondisi pra 

penelitian siswa yang tuntas  sebanyak 18 siswa dan siswa yang tuntas 

pada siklus I sebanyak 30 siswa . Ketuntasan tersebut belum dikatakan 
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tuntas karena ketuntasan belajar klasikal fisika adalah minimal 40 

siswa dari 47 siswa yang mendapat nilai KKM 60. 

Pada hasil pembelajaran siklus I mengalami peningkatan tapi 

belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Untuk itu perlu adanya 

perbaikan pada proses pembelajaran siklus II. Setelah pelaksanaan dan 

pengamatan siklus I, peneliti bersama guru melakukan refleksi untuk 

mengetahui kelemahan-kelemahan pada siklus I. Berdasarkan refleksi 

terhadap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan tes yang telah 

diberikan di siklus I, guru melakukan perbaikan pada siklus II untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.   

Kelemahan utama pada siklus I adalah siswa masih belum aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Terbukti dalam pengamatan  proses 

belajar mengajar, masih banyak siswa yang malu untuk 

mengungkapkan pendapatnya, malu untuk bertanya dan malu untuk 

menyanggah pendapat temannya. Dalam kegiatan praktikum, 

kekompakan di dalam kelompok juga belum berjalan, hanya 3 atau 4 

orang saja yang melakukan praktikum.   

Dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, maka 

pada siklus II akan tetap dilaksanakan pembelajaran dengan 

pendekatan keterampilan proses. Usaha yang dilakukan guru agar hasil 

belajar siswa pada siklus II ini nantinya dapat meningkat adalah 

dengan meningkatkan keaktifan siswa baik saat pembelajaran dalam 

kelas maupun pembelajaran dalam kelompok melalui kegiatan 

praktikum. Peningkatan aktivitas siswa saat pembelajaran dalam kelas 

dilakukan dengan memberikan motivasi kepada seluruh siswa dan 

pemberian kesempatan untuk bertanya atau berpendapat pada siswa-

siswa yang belum aktif, sedangkan peningkatan aktivitas siswa saat 

kegiatan praktikum dalam kelompok dilakukan dengan pembagian 

tugas dan tanggung jawab yang jelas kepada masing-masing anggota 

kelompok 
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2. Siklus II 

a. Perencanaan 

1) Guru menentukan materi yang akan diajarkan yaitu tentang 

pemuaian zat cair 

2) Guru dan peneliti secara kolaboratif merencanakan pembelajaran 

dengan pendekatan keterampilan proses, yaitu dengan membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

3) Merancang materi yang akan diajarkan kepada siswa seperti 

lembar kerja siswa (LKS), dan menyiapkan alat praktikum.  

4) Membuat Lembar observasi psikomotorik siswa.  

5) Membuat lembar observasi afektif siswa.  

6) Membuat tes evaluasi siswa siklus II berdasarkan hasil tes ujicoba 

instrumen  yang meliputi validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 

tingkat kesukaran soal dengan memperhatikan indikator 

pembelajaran siklus II.   

b. Pelaksanaan tindakan 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2010 dengan materi 

pemuaian zat cair dengan kegiatan sebagai berikut: 

1) Guru membuka pelajaran kemudian mengontrol kehadiran siswa. 

2) Guru menjelaskan pembelajaran dengan pendekatan keterampilan 

proses kepada siswa.  

3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 

6 sampai 7 siswa.  

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi secara 

singkat serta mendemonstrasikan alat yang akan dipakai untuk 

praktikum 

5) Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) untuk didiskusikan 

dalam kelompok.  

6) Guru membimbing setiap kelompok secara proporsional 

7) Guru menunjuk satu kelompok secara acak untuk 

mempresentasikan hasil eksperimen yang telah dilakukan. 
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8) Guru meminta kelompok lain untuk memberikan tanggapan atas 

presentasi dari kelompok yang mempresentasikan. 

9) Siswa bersama guru membuat kesimpulan dari hasil eksperimen. 

10) Pada akhir pembelajaran diadakan tes kognitif siklus I 

c. Observasi 

Pada tahap observasi dilakukan tes hasil belajar siklus II, 

penilaian kinerja atau aktifitas siswa (ranah psikomotorik), dan 

penilaian sikap (afektif) siswa selama proses pembelajaran dengan 

pendekatan keterampilan proses. Dari pengamatan siklus II diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

1) Pengamatan aspek psikomotorik siswa 

Data pengamatan aspek psikomotorik siswa diambil dari 

lembar observasi kinerja dan aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran pada siklus II. Dari pengamatan diperoleh hasil 

seperti pada tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel 4.5. Hasil Pengamatan Aspek Psikomotorik Siswa Siklus II 

Aspek Psikomotorik yang Diamati Skor Persentase (%) 

Menyiapkan alat dan bahan 

Merangkai alat 

Melakukan percobaan 

Merapikan kembali alat dan bahan 

Mengkomunikasikan data hasil 

percobaan 

Nilai rata-rata 

178 

176 

165 

190 

162 

174,2 

75,74 

74,89 

70,21 

80,85 

68,94 

74,13 

Kategori Baik 

Dari data pengamatan psikomotorik siswa, pada siklus II 

menunjukkan hasil dengan kategori baik dengan persentase sebesar 

74,13  %. 

Hasil pada siklus II ini menunjukkan adanya peningkatan 

dibanding pada siklus I, hal ini dibuktikan bahwa siswa sudah 

mulai terampil melakukan praktikum, tiap kelompok hanya 1 
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sampai 2 orang saja yang nilai psikomotoriknya masih dalam 

kategori rendah. Hasil pada siklus II ini masih perlu ditingkatkan 

agar keterampilan siswa pada tiap kelompok bisa bertambah baik. 

Siswa yang mendapat nilai dalam kategori rendah adalah 10 siswa 

(lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran 31). Diharapkan pada 

siklus III akan mendapatkan hasil yang lebih baik karena siswa 

sudah terbiasa dalam pembelajaran dengan pendekatan 

keterampilan proses. 

2) Pengamatan aspek afektif siswa 

Data pengamatan aspek afektif siswa diambil dari lembar 

observasi penilaian sikap dan kedisiplinan siswa pada saat 

pembelajaran pada siklus II. Dari pengamatan diperoleh hasil 

seperti pada tabel 4.6 sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aspek Afektif Siswa Siklus II 

Aspek Afektif yang Diamati Skor Persentase (%) 

Bekerjasama dalam Kelompok 

Kejujuran 

Memperhatikan Pelajaran 

Kedisiplinan 

Menghargai Pendapat Orang Lain 

Nilai rata-rata 

185 

172 

190 

171 

179 

110 

78,72 

73,19 

80,85 

72,77 

76,17 

76,34 

Kategori Baik 

Dari data pengamatan afektif siswa, pada siklus II 

menunjukkan hasil dengan kategori baik dengan persentase sebesar 

76,34 %. Siswa yang mendapat nilai dalam kategori kurang adalah 

8 siswa (lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran 27). Pada siklus 

II ini diskusi sudah mulai berjalan lancar hal ini dibuktikan bahwa 

pada tiap kelompok kerjasamanya meningkat, tapi masih ada  

beberapa orang yang membuat keributan sendiri dan tidak 

memperhatikan pelajaran dengan baik. Diharapkan pada siklus III 
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aspek afektif siswa akan lebih meningkat dengan perlakuan 

tertentu. 

3) Pengamatan hasil tes siswa (kognitif) 

Data pengamatan kognitif siswa diambil dari tes evaluasi 

siswa pada akhir pembelajaran siklus II. Dari tes yang telah 

dilakukan diperoleh hasil seperti pada tabel 4.7 sebagai berikut : 

Tabel 4.7. Hasil Tes Siswa (Kognitif) Siklus II 

Keterangan  Siklus II 

Nilai Tertinggi 

Nilai Terendah 

Nilai Rata-rata 

Siswa yang tuntas 

100 

40 

74,04 

38 

Dari data hasil tes siswa, pada siklus II siswa yang tuntas  

mencapai 38 siswa (lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran 19), 

sehingga hasil tes siswa pada siklus II belum tuntas karena batas 

ketentuan minimal siswa yang tuntas adalah 40 siswa. Untuk 

mencapai ketuntasan klasikal, maka masih diperlukannya 

perlakuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada 

siklus III. 

d. Refleksi  

Berdasarkan data hasil belajar siklus II dengan menggunakan 

pendekatan keterampilan proses menunjukkan bahwa aspek 

psikomotorik persentase keseluruhan kelas sebesar 74,13 % dan aspek 

afektif persentase kelas sebesar 76,34%. 

Nilai rata-rata siswa naik 13,4 poin dari rata-rata data siklus I 

sebesar 60,64 naik menjadi sebesar 74,04. Siswa yang tuntas pada  

siklus I sebesar 30 siswa menjadi 38 siswa pada siklus II. Ketuntasan 

tersebut dikatakan belum tuntas karena ketuntasan belajar klasikal 

fisika seharusnya adalah minimal 40 siswa dari 47 siswa yang 

mendapat nilai KKM 60. 
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Pada hasil pembelajaran siklus II mengalami peningkatan tapi 

belum sesuai dengan apa yang diharapkan, masih ada yang belum 

terampil dan masih ada siswa yang membuat keributan. Oleh sebab itu, 

perlu adanya perbaikan pada proses pembelajaran siklus III guna 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Dari analisis data hasil pengamatan dan tes yang telah diberikan, 

peneliti bersama guru melakukan refleksi untuk mengetahui lagi 

kelemahan-kelemahan yang terdapat pada siklus II. Berdasarkan 

refleksi terhadap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan tes yang 

telah diberikan di siklus II, peneliti melakukan perbaikan pada siklus 

III untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Kelemahan yang terjadi pada siklus II tidak jauh beda dengan 

siklus I yaitu seluruh siswa belum aktif dalam pembelajaran, terbukti 

masih ada beberapa siswa yang tidak mau mengajukan pertanyaan, 

tidak berani mengungkapkan pendapatnya dan dalam melaksanakan 

praktikum masih ada siswa yang belum aktif dalam melakukan 

praktikum.  

Perbaikan yang dilakukan peneliti pada siklus III adalah peneliti 

lebih banyak memberikan motivasi kepada seluruh siswa dan 

meningkatkan pemantauan kepada seluruh siswa ketika melakukan 

praktikum. 

3. Siklus III 

a. Perencanaan 

1) Guru menentukan materi yang akan diajarkan yaitu tentang 

pemuaian zat gas 

2) Guru dan peneliti secara kolaboratif merencanakan pembelajaran 

dengan pendekatan keterampilan proses, yaitu dengan membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

3) Merancang materi yang akan diajarkan kepada siswa seperti 

lembar kerja siswa (LKS), dan menyiapkan alat praktikum.  

4) Membuat Lembar observasi psikomotorik siswa.  
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5) Membuat lembar observasi afektif siswa.  

6) Membuat tes evaluasi siswa siklus III berdasarkan hasil tes ujicoba 

instrumen  yang meliputi validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 

tingkat kesukaran soal dengan memperhatikan indikator 

pembelajaran siklus III.   

b. Pelaksanaan tindakan 

Siklus III dilaksanakan pada tanggal 26 Januari 2010 dengan materi 

pemuaian zat gas dengan kegiatan sebagai berikut: 

1) Guru membuka pelajaran kemudian mengontrol kehadiran siswa. 

2) Guru menjelaskan pembelajaran dengan pendekatan keterampilan 

proses kepada siswa.  

3) Guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar.  

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi secara 

singkat serta mendemonstrasikan alat yang akan dipakai untuk 

praktikum 

5) Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) untuk didiskusikan 

dalam kelompok.  

6) Guru membimbing setiap kelompok secara proporsional. 

7) Guru menunjuk satu kelompok secara acak untuk 

mempresentasikan hasil eksperimen yang telah dilakukan. 

8) Guru meminta kelompok lain untuk memberikan tanggapan atas 

presentasi dari kelompok yang mempresentasikan. 

9) Siswa bersama guru membuat kesimpulan dari hasil eksperimen. 

c. Observasi 

Pada tahap observasi dilakukan tes hasil belajar siklus III, 

penilaian kinerja atau aktivitas siswa (ranah psikomotorik), dan 

penilaian sikap (afektif) siswa selama proses pembelajaran dengan 

pendekatan keterampilan proses. Dari pengamatan siklus III diperoleh 

hasil sebagai berikut :  
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1) Pengamatan aspek psikomotorik siswa 

Data pengamatan aspek psikomotorik siswa diambil dari 

lembar observasi kinerja dan aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran pada siklus III. Dari pengamatan diperoleh hasil 

seperti pada tabel 4.8 sebagai berikut : 

Tabel 4.8. Hasil Pengamatan Aspek Psikomotorik Siswa Siklus III 

Aspek Psikomotorik yang Diamati Skor Persentase (%) 

Menyiapkan alat dan bahan 

Merangkai Alat 

Melakukan percobaan 

Merapikan kembali alat dan bahan 

Mengkomunikasikan data hasil percobaan 

Nilai rata-rata 

213 

205 

206 

218 

206 

209,6 

90,64 

87,23 

87,66 

92,77 

87,66 

89,19 

Kategori Baik sekali 

Dari data pengamatan psikomotorik siswa, pada siklus III 

menunjukkan hasil dengan kategori baik sekali dengan persentase 

sebesar 89,19 %. Keterampilan siswa meningkat hal ini dibuktikan 

sudah tidak ada siswa yang mendapat nilai dalam kategori kurang 

(lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran 32).   

2) Pengamatan aspek afektif siswa 

Data pengamatan aspek afektif siswa diambil dari lembar 

observasi penilaian sikap dan kedisiplinan siswa pada saat 

pembelajaran pada siklus III. Dari pengamatan diperoleh hasil 

seperti pada tabel 4.9 sebagai berikut : 
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Tabel 4.9. Hasil Pengamatan Aspek Afektif Siswa Siklus III 

Aspek Afektif yang Diamati Skor Persentase (%) 

Bekerjasama dalam kelompok 

Kejujuran 

Memperhatikan Pelajaran 

Kedisiplinan 

Menghargai pendapat orang lain 

Nilai rata-rata 

219 

206 

218 

204 

213 

212 

93,19 

87,66 

92,77 

86,81 

90,64 

90,21 

Kategori Baik Sekali 

Dari data pengamatan afektif siswa, pada siklus III 

menunjukkan hasil dengan kategori baik sekali dengan persentase 

mencapai 90,21 % (lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran 28). 

Diskusi siswa sudah berjalan dengan baik, dan tidak ada siswa 

yang membuat keributan. 

3) Pengamatan hasil tes siswa (kognitif) 

Data pengamatan kognitif siswa diambil dari tes evaluasi 

siswa pada akhir pembelajaran siklus III. Dari tes yang telah 

dilakukan diperoleh hasil seperti pada tabel 4.10 sebagai berikut : 

Tabel 4.10. Hasil Tes Siswa (Kognitif) Siklus III 

Keterangan Siklus III 

Nilai Tertinggi 

Nilai Terendah 

Nilai Rata-rata 

Siswa yang tuntas 

100 

50 

85,96 

46 

Dari data hasil tes siswa, pada siklus III dikatakan tuntas 

dengan jumlah siswa yang tuntas sebesar 46 siswa. (lebih jelasnya 

bisa dilihat pada lampiran 24).   

d. Refleksi  

Berdasarkan data hasil belajar siklus III dengan menggunakan 

pendekatan keterampilan proses menunjukkan bahwa aspek 

psikomotorik persentase keseluruhan kelas sebesar 89,19% dan aspek 
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afektif persentase kelas sebesar 90,21 %. Pada siklus III ini 

keterampilan siswa hasilnya sangat baik karena siswa sudah terbiasa 

dalam pembelajaran dengan keterampilan proses. Diskusi juga berjalan 

dengan lancar, hal ini ditunjukkan siswa memperhatikan pelajaran 

dengan baik, kerjasama antar siswa juga sudah baik, sehingga pada 

siklus III ini sudah sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Nilai rata-rata siswa naik 11,92 poin dari nilai rata-rata pada 

siklus II 74,04 menjadi sebesar 85,96.  siswa yang tuntas pada siklus II 

sebanyak 38 siswa menjadi 46 siswa pada siklus III. 

 

C. PEMBAHASAN 

1. Pembahasan siklus I 

Pada kegiatan pembelajaran sebelum dengan pendekatan 

keterampilan proses, hasil belajar siswa masih jauh dari target yang 

ditetapkan yaitu 60. Nilai rata-rata hasil belajar siswa hanya mencapai 

50,21 dan siswa yang tuntas mencapai 18 siswa dari 47 siswa. Setelah 

dilakukan pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses pada 

siklus I terjadi peningkatan hasil belajar siswa. 

Secara garis besar, pelaksanaan pada siklus I masih perlu 

ditingkatkan. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa 

maupun hasil belajar siswa, dapat disimpulkan bahwa siswa belum 

terbiasa dengan pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses. 

Guru harus memberikan motivasi agar siswa mau belajar mandiri di rumah, 

sehingga dapat menguasai materi dan mengungkapkan kepada guru hal 

yang belum dimengerti yang berkaitan dengan pelajaran. Berdasarkan 

hasil tes kognitif yang dilakukan, terdapat 30 siswa (63,83%) yang tuntas  

belajar dan 17 siswa (36,17%) yang belum tuntas belajar. Nilai rata-rata 

yang dicapai siswa adalah 60,64. Sedangkan pengamatan hasil observasi 

aktivitas siswa yaitu; untuk aktivitas afektif dalam kategori cukup, nilai 

rata-ratanya adalah 65,19 dan aktivitas psikomotoriknya juga dalam 
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kategori cukup. Nilai rata-rata untuk aktivitas psikomotoriknya adalah 

60,68. 

Peranan guru dalam memotivasi dan membimbing siswa sangat 

penting. Hal ini akan mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar, 

berdiskusi, menghargai pendapat orang lain, melakukan praktikum, dan 

kedisiplinan siswa juga akan meningkat. Kegiatan siklus I perlu diperbaiki 

agar kemampuan siswa dalam mempelajari materi pelajaran melalui 

pembelajaran pendekatan keterampilan proses dapat lebih meningkat. 

2. Pembahasan siklus II 

Pada siklus II kegiatan pembelajaran juga menggunakan 

pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses akan tetapi mengacu 

dari refleksi pada siklus I maka usaha yang dilakukan oleh guru adalah 

lebih memotivasi siswa agar aktif dalam pembelajaran dalam kelas 

maupun dalam kelompok saat melakukan praktikum. Ternyata usaha ini 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang dicapai. Hal ini bisa terlihat 

dari hasil observasi dan hasil tes siklus II. Hasil tes kognitif siklus II 

menunjukkan siswa yang tuntas belajar sebanyak 38 siswa (80,85%) Pada 

ranah kognitif dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 17,02%, 

sedangkan yang belum tuntas sebanyak 9 siswa(19,15%). Nilai rata-rata 

siswa 74,04. Sedangkan nilai hasil observasi aktivitas afektif rata-ratanya 

76,34 dan sudah baik tapi masih perlu ditingkatkan, nilai observasi 

aktivitas psikomotorik rata-ratanya adalah 74,13 dan sudah baik tapi juga 

masih perlu ditingkatkan. 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan 

dapat diterima dan dilaksanakan dengan baik karena terdapat peningkatan 

jumlah siswa yang tuntas belajar kognitif. Dengan diterapkan 

pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses, siswa lebih 

bersemangat dalam belajar. Hal ini dapat terlihat dari keaktifan siswa 

dalam diskusi, bertanya dengan guru, dan menyampaikan pendapatnya.  

Pada siklus II ini, kemampuan siswa dalam belajar, keaktifan siswa dalam 

berpartisipasi dan hubungan antara siswa lainnya mengalami peningkatan. 
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Kegiatan pada siklus II perlu diperbaiki untuk pemantapan agar 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran secara mandiri dan berdiskusi 

dengan kelompoknya dapat diselesaikan dengan baik. Langkah perbaikan 

meliputi: lebih banyak memberi motivasi kepada seluruh siswa agar lebih 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar, terutama kepada siswa yang masih 

pasif dalam proses belajar mengajar dan meningkatkan pemantauan 

kepada seluruh siswa ketika melakukan praktikum. Sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Pemberian perlakuan dilakukan supaya tujuan penelitian yaitu 

meningkatkan hasil belajar dapat tercapai.  

3. Pembahasan siklus III 

Seperti pada siklus I dan siklus II, pembahasan yang diuraikan 

disini didasarkan atas hasil refleksi diri. Setelah melaksanakan pengamatan 

atas tindakan pembelajaran dan pemberian tes di akhir kegiatan. Pada 

siklus III ini hasilnya sudah baik, karena rata-rata hasil belajar kognitif 

siswa 85,96. Rata-rata aktivitas afektif dan psikomotorik siswa sangat baik, 

nilai rata-ratanya untuk aktivitas afektifnya adalah 90,21 dan untuk 

aktivitas psikomotoriknya adalah 89,19. Jumlah siswa yang tuntas belajar 

sebanyak 46 siswa (97,87%) Pada ranah kognitif dari siklus II ke siklus III 

terjadi peningkatan sebesar 17,02% dan aktivitas siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai siklus III. 

Pada siklus III ini, keaktifan siswa dalam bertanya meningkat, 

hubungan antar siswa dengan kelompoknya bertambah kompak, 

kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, mendukung pendapat, 

menyanggah pendapat teman bertambah lancar, kemampuan siswa dalam 

menarik kesimpulan bertambah baik, dan keterampilan siswa dalam 

melakukan praktikum juga bertambah baik. Penerapan pembelajaran 

dengan pendekatan keterampilan proses mampu menumbuhkan keberanian 

siswa dalam bertanya, mengemukakan pendapat dalam diskusi, 

meningkatkan keterampilan dalam melakukan praktikum, dan 

meningkatkan kedisiplinan siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa 
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Perbandingan perolehan nilai aktivitas psikomotorik siswa dari 

siklus I sampai siklus III dapat dilihat pada Grafik 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.1 Grafik Hasil Belajar Kognitif Siswa 

 

Perbandingan perolehan nilai aktivitas psikomotorik siswa dari 

siklus I sampai siklus III dapat dilihat pada Grafik 4.2. 
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Grafik 4.2 Perbandingan perolehan nilai aktivitas psikomotorik siklus I, II, III. 
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Perbandingan perolehan nilai aktivitas afektif siswa dari siklus I 

sampai siklus III dapat dilihat pada Grafik 4.3. 
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Grafik 4.3 Perbandingan perolehan nilai aktivitas afektif siklus I, II, III. 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan jika dikaitkan dengan kajian 

penelitian yang relevan terdapat kesamaan yaitu hasilnya sama-sama 

meningkat baik hasil belajar siswa aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. Tetapi juga terdapat perbedaan yaitu skripsi yang disusun 

oleh Yusup Subagyo hasil penelitiannya hanya membandingkan pre test 

dan pos test, skripsi yang disusun oleh Ariyanti dan skripsi yang disusun 

oleh Indra Dwi Lestari penelitiannya menggunakan penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan  2 siklus, sedangkan skripsi yang peneliti buat 

penelitiannya menggunakan penelitian tindakan kelas dan dilaksanakan 

sebanyak 3 siklus.    


